






1.1 Latar Belakang  
 
        Pariwisata berfungsi untuk meningkatkan laju pertumbuhan perekonomian 
berkualitas disuatu wilayah, jika wilayah tersebut mampu memanfaatkan secara 
maksimal potensi pariwisata yang dimiliki (Tangkere & Sondak, 2017). Harapannya 
dengan berkembangnya pariwisata disuatu wilayah tersebut dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekitar, tersedianya lapangan pekerjaan, dapat meningkatkan 
ekonomi lokal. Hal ini pastinya sangat membantu bagi masyarakat di kawasan wisata. 
Tidak hanya sekedar tersedianya lapangan pekerjaan tetapi dengan adanya sektor 
pariwisata disuatu daerah juga dapat meningkatkan aspek-aspek pendukung, mulai dari 
sosial, budaya, akomodasi dan aspek-aspek lainnya (Endang Susumaningsih, 
Purnawan, 2020). 
Terdapat beberapa sasaran dalam kepariwisataan diantaranya sasaran sosial, 
ekonomi dan budaya. Pada ekonomi, terdapat sasaran kepariwisataan dapat 
memberikan keuntungan dalam penerimaan pendapatan anggaran daerah (PAD), 
meratakan pendapatan masyarakyat, dan mampu menciptakan pemerataan lapangan 
kerja. Sedangkan pada sasaran budaya, kepariwisataan dapat mendorong dan 




terdapat hubungan satu sama lain antara usaha pembangunan pengelolaan pariwisata 
dengan pelestarian kebudayaan (Fitri, 2019).  
Pada Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 membahas tentang arahan pemerintah 
daerah menjalankan tugasnya salah satunya yaitu mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dengan cara meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, melakukan 
pengembangan, pemberdayaan masyarakat dan memanfaatkan Sumber Daya Alam 
disekitarnya. Sejalan dengan pembahasan perundang-undangan diatas Pemerintah 
Daerah memiliki hak untuk mengelola potensi yang dimiliki oleh wilayahnya. Hal 
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan 
kemajuan wilayah (Misransyah Akos, 2017).  
Kebijakan terkait dengan pengembangan pariwisata dijelaskan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2016-2021. Bahwasanya arah 
kebijakan kepariwisataan Kabupaten Pasaman yaitu meningkatkan angka kunjungan 
wisatawan terhadap objek wisata melalui strategi meningkatkan sarana dan prasarana 
objek wisata dan peningkatan promosi objek wisata. Penjelasan dalam RPJMD 
Kabupaten Pasaman adalah melengkapi sarana dan prasarana pendukung pariwisata, 
melakukan kegiatan promosi dengan memanfaatkan media cetak dan teknologi.  
Rencana Strategi (RENSTRA) Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Pasaman berisi tentang program pemanfaatan ruang berkenaan dengan 
program pengembangan dan pengelolaan destinasi pariwisata, serta catatan seperti 




tersebut bertujuan untuk mengembangankan pariwisata di Kabupaten Pasaman yang 
harapannya pariwisata didaerah dapat berkembang.  
Berkembangnya destinasi objek wisata tidak hanya menguntungkan salah satu 
pihak saja (pemerintah), tetapi dengan adanya destinasi ini juga dapat menguntungkan 
bagi masyarakat disekitar objek wisata. Mewujudkan keberhasilan dalam perencanaan 
pengelolaan pada objek wisata dibutuhkan kemampuan komunikasi yang baik dengan 
pihak pengelola. Contoh dari kerjasama pemerintah dengan pihak swasta, masyarakat, 
contohnya kerjasama dalam bidang akomodasi seperti hotel, angkutan darat. Misalnya 
hotel atau wisma yang menguasai ini kebanyakan adalah pihak swasta dan begitu juga 
dengan bus.  
Destinasi wisata tidak dapat jika hanya mengandalkan potensi alam untuk 
menarik banyak wisatawan, informasi/promosi, sarana dan prasarana, sumberdaya 
manusia dan manajemen pengelolaan yang baik oleh pemerintah setempat juga sangat 
dibutuhkan. Sejalan dengan pendapat (Roziqin & Syarafina, 2021) hal ini menjadi 
faktor terpenting dalam meningkatkan keinginan wisatawan berkunjung ke tempat 
destinasi wisata. Promosi pariwisata dapat dipromosikan melalui bantuan teknologi 
seperti internet, memanfaatkan media cetak dan dapat dipromosikan melalui televisi, 
radio, online (Facebook, WhatApp, Instagram, Tweeter, Line) ataupun web khusus 
tentang destinasi wisata yang akan di promosikan. 
Objek wisata unggulan di Kabupaten Pasaman salah satunya adalah Objek 




dulunya berada dalam kawasan konservasi hutan lindung, yang wewenang atasnya 
berada pada Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor. P.48/Menhut-
II/2010 mengenai Pengusahaan Pariwisata Alam di Suaka Margasatwa, Taman 
Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam. Ruang lingkup pembahasan 
ini memiliki beberapa peraturan diantaranya usaha pariwisata, pengawasan, evaluasi, 
pembinaan dan sanksi. Badan Kementerian Lingkungan dan Kehutanan yang 
melaksanakan wewenangnya dalam kepemilikan Kawasan TWA Rimbo Panti 
(Riharno, 2010). 
Pada saat ini telah diberikannya oleh Badan Konservasi Sumber Daya Alam 
kepada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pasaman seluas 572 ha 
untuk mengembangkan destinasi pariwisata di TWA Rimbo Panti. Pada saat ini 
instansi pemerintahan yang mengelola dan bertugas sebagai penanggung jawab lokasi 
TWA Rimbo Panti adalah disporapar Pasaman. 
Taman Wisata Alam Rimbo Panti adalah wisata alam pertama di Pasaman, lokasi 
hanya berjarak 25 KM dari pusat Kabupaten. Objek wisata ini memiliki potensi alam 
yang sangat indah, dimana banyak ditumbuhi berbagai macam jenis pohon rindang dan 
hutan yang lebat menjadikan udara di TWA Rimbo Panti menjadi sejuk dan memiliki 
berbagai macam spesies tumbuhan dan juga hewan. Aksesibilitas menuju TWA Rimbo 
Panti terletak dipinggir jalan raya jalur lintas Sumatera sehingga mudah dikunjungi 
oleh wisatawan dan tak jarang penumpang dari Medan menuju Padang atau sebaliknya 




Jumlah angka pengunjung akan meningkat pada hari-hari besar, tahun baru dan saat 
libur sekolah. Terdapat tiga destinasi unggulan diantaranya mata air panas, kolam 
pemandian dan Herbarium. Di kawasan tersebut air panasnya mengandung belerang 
yang memiliki suhu mencapai 1000C dan dapat memasak telur mentah menjadi telur 
rebus jika direndamkan ke dalam air panas dan hasil rebusan telur tersebut dapat 
dikonsumsi. Disamping itu, terdapat kolam pemandian air panas keluarga yang 
dipercaya dapat mengobati penyakit kulit dan rheumatic. Terakhir yaitu gedung 
herbarium berfungsi sebagai tempat pengawetan keanekaragaman hayati yang 
diperoleh dari kawasan TWA Rimbo Panti.   
Pada kawasan ini dilengkapi berbagai sarana dan prasarana seperti: pintu gerbang 
masuk TWA Rimbo Panti, gedung herbarium, keluarga, mushalla, tempat parkir, 
tempat sampah, toilet, warung/cafe, tempat penjualan tiket, jalan trail wisata, area 
perkemahan dan jalan masuk ke kolam pemandian air panas keluarga. Akan tetapi 
fasilitas yang disediakan dinilai masih terbilang kurang dalam pengelolaannya dan 
bahkan fasilitas tersebut tidak bisa digunakan serta fasilitas penginapan yang berada 
sangat jauh dari TWA Rimbo Panti (Sumarno, 2019). 
Tidak hanya pengelolaan yang penting dalam mewujudkan destinasi wisata unggul, 
Tata Kelola Pariwisata juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana partisipasi 
pemerintah melakukan kerjasama dengan pihak yang berkaitan dengan pengelolaan 
objek wisata.  Harapannya hal tersebut dapat dan berpengaruh baik terhadap 




Kurang maksimalnya kebijakan pengelolaan yang dilakukan oleh pemerintah maka 
akan berdampak pada pengurangan angka kunjungan di TWA Rimbo Panti dan 
mengakibatkan pemikiran wisatawan yang semula ingin berkunjung kesana menjadi 
mengubah rencananya untuk tidak berkunjung ke objek wisata (Wiradipoetra 
dkk.,2016). Dibuktikan dengan data kunjungan wisatawan yang diperoleh melalui staf 
lapangan Taman Wisata Alam Rimbo Panti. 
Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan Mancanagara dan Nusantara 2016-2019 








2016 2017 2018 2019 
1 Taman Wisata 
Alam Rimbo Panti 
Mancanegara 101 104 63 52 
Nusantara 2268 2297 1987 1865 
Total 2369 2401 2050 1917 
(Sumber : Data lapangan Taman Wisata Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman)  
 
Jumlah kunjungan wisatawan sangat berpengaruh kepada Pendapatan Asli 
Daerah (PAD), adapun data PAD Kabupaten Pasaman diperoleh melalui sektor 
pariwista pada tahun 2016-2019 sebagai berikut : 
Tabel 1.2 Jumlah Pendapatan Anggaran Daerah(PAD) dari Tahun 2016-
2019 pada sektor pariwisata yang diperoleh dari TWA Rimbo Panti 






1 2016 6.025.000 TWA Rimbo Panti 
2 2017 6.250.000 TWA Rimbo Panti  
3 2018 5.265.000 TWA Rimbo Panti 
4 2019 4.945.000 TWA Rimbo Panti 
 (Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pasaman) 
Tabel 1.2 diatas dapat dilihat hasil dari tabel menunjukkan bahwa disetiap 
tahunnya angka kunjungan mengalami naik turun, mulai dari tahun 2016-2019. 
Terjadinya penurunan angka kunjungan di TWA Rimbo Panti maka disporapar 
Pasaman harus memiliki inovasi kebijakan, dimana kebijakan pengelolaan di TWA 
Rimbo Panti harus bisa menyesuaikan dengan kondisi kekinian, menciptakan TWA 
yang edukatif agar dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung (Wahyu, 2019). 
Untuk mewujudkan pencapaian yang maksimal maka pemerintah harus bisa adaptif 
terhadap kondisi masyarakat, kondisi lingkungan dan kondisi politik (Budiati, 2012).  
Dari pembahasan diatas peneliti akan menggunakan teori Capacity Building 
menurut Model Grindle dalam jurnal (Andi Samsu Alam, 2015) model Adaptive 
Governance. Menjawab permasalahan diatas peneliti akan melakukan penggabungan 
konsep diatas. Konsep ini akan menghubungkan antara individu, organisasi dan 
lembaga, bertujuan untuk mengukur bagaimana pengelolaan di TWA Rimbo Panti. 
Dalam penelitian ini akan menggabungkan teori pemerintah adaptif dengan teori 




Sumber Daya Manusia, Penguatan Organisasi dan Pembaharuan Institusional 
Pemerintah.  
 Terdapat kajian yang menggabungkan antara teori pemerintah adaptif dengan 
teori Capacity Building dalam pemberdayaan pedagang kaki lima (PKL) di Kota 
Mamuju. Penelitian menggunakan tiga indikator, diantaranya Pengembangan Sumber 
Daya Manuisa hasil temuan peneliti yaitu pemerintah setempat telah memberikan 
pengaruh yang baik dalam menjalankan tugasnya. Terbukti bahwa dilakukannya teknis 
yang baru dapat memberikan pengaruh positif terhadap para pedagang kaki lima, 
sebelumnya lokasi tempat PKL berjualan banyak terdapat sampah yang berserakan dan 
teknis yang dihadirkan oleh pemerintah yaitu memberikan reward terhadap PKL yang 
memiliki lokasi dagang yang bersih. 
Indikator berikutnya adalah Penguatan Organisasi Adaptif, untuk mewujudkan 
pengutan organisasi pemerintah setempat melakukan koordinasi dengan beberapa 
dinas dalam hal pengelolaan PKL. Terbukti dengan dilakukannya kerjasama ini dapat 
mengetahui kendala apa saja yang dialami oleh PKL, serta aktivitas pemerintah 
setempat yang dapat memberikan nilai baik terhadap PKL. Indikator terakhir yaitu 
Pembaharuan Institusional, pada indikator ini terdapat tiga poin penilaian diantaranya 
ekonomi, pemerintah memberikan bantuan berupa payung dan gerobak, sedangkan 
sosial yaitu melakukan sosialisasi kepada PKL dan yang terakhir adalah politik, 




Hasil penelitian diatas dinilai sudah memiliki kemajuan dalam pengelolaan PKL 
dilihat dari 3 indikator yang sudah dijalankan oleh pemerintah setempat. Oleh karena 
itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana hasil 3 indikator ini dalam pengelolaan TWA 
Rimbo Panti, maka perlu diadakan penelitian mengenai “Adaptive Governance dalam 
Pengelolaan Objek TWA Rimbo Panti Kabupaten Pasaman” untuk meningkatkan 
angka kunjungan wisatawan dalam memperoleh hasil yang maksimal serta berguna 
untuk pendidikan, atau aspek lainnya bagi masyarakat.  
I.2 Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, ada beberapa pertanyaan yang timbul 
dari pemaparan permasalahan yang terjadi, diantaranya adalah “Bagaimana adaptive 
governance dalam pengelolaan objek taman wisata alam rimbo panti di Kabupaten 
Pasaman?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
a. Tujuan 
1. Untuk mengetahui bagaimana adaptive governance dalam pengelolaan taman wisata 
alam rimbo panti Kabupaten Pasaman 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab turunnya minat kunjungan wisatawan ke 






b. Manfaat Teoritis  
1. Manfaat yang dapat dirasakan dalam penelitian mengenai peran pemerintah terhadap 
pariwisata tentunya menjadi tambahan ilmu untuk mahasiswa, karena hasil 
penelitian akan memberikan pengetahuan baru dan bisa dijadikan perkembangan 
ilmu. Dilakukannya penelitian ini dapat memberikan pengaruh besar juga terhadap 
pariwisata dan khususnya dalam menilai pengelolaan objek taman wisata alam 
rimbo panti oleh disporapar Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. 
2. Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya dengan 
berupa penjelasaan terkait bagaimana adaptive governance dalam pengelolaan objek 
TWA sesuai dengan ketentuannya. 
3. Manfaat Praktis  
Bentuk manfaat yang dapat diberikan yaitu berupa saran atau masukan kepada 
Pemerintah Kabupaten Pasaman khusunya Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
terkait dengan program pengembangan dan pengelolaan Objek Taman Wisata Alam 
Rimbo Panti, adanya manfaat ini juga dapat memberikan semangat bekerja dalam 
mewujudkan Adaptive Governance dalam pengelolaan Objek Taman Wisata Alam 
Rimbo Panti yaitu memaksimalkan kebijakan pengelolaannya meliputi Informasi, 






4. Manfaat Akademis  
1) Penelitian ini memiliki banyak sekali manfaat salah satunya yaitu manfaat untuk 
bisa diakui sebagai lulusan sarjana pemerintahan khususnya. 
2) Hasil dari penelitian yang dilakukan disalah satu objek wisata di Kabupaten 
Pasaman nantinya juga dapat dikembangkan oleh peneliti berikutnya atau bisa 
juga diterapkan oleh beberapa dinas yang ingin fokus terhadap perkembangan 
pariwisata di daerahnya. 
1.4 Defenisi Konseptual 
 
         a. Adaptive Governance 
 Adaptive Governance adalah suatu konsep dimana terdapat teori yang 
berhubungan dengan pengelolaan, khusunya pada sumberdaya yang ada dan menjawab 
segala bentuk kegagalan yang terjadi di lingkungan sekitar, kegagalan tersebut akan 
berdampak pada penghambatan pengembangan terkait dengan kebijakan yang ada 
(Steve Hatfield-Dodds, 2007). Pemerintah harus dapat mengidentifikasi dan 
menanggapi segala bentuk perubahan yang terjadi secara efektif dan efisien, nantinya 
akan diimplementasikan untuk menyesuaikan dan merespon segala bentuk perubahan 
yang terjadi. 
 Konsep Adaptive Governance adalah model ataupun konsep governance 
dimana fungsinya tidak hanya sebagai penyelenggaraan pemerintah saja, tetapi harus 




lingkungan sekitar, kondisi sosial dan kondisi politik dan memenuhi segala bentuk 
kebutuhan masyarakat yaitu sosial, ekonomi dan lingkungan.  
Jika dilihat dari permasalahan yang terjadi di TWA Rimbo Panti terjadinya 
penurunan angka kunjungan wisatawan disebabkan oleh beberapa faktor, untuk 
menjawab tantangan tersebut maka pemerintah Kabupaten Pasaman khususnya Dinas 
Pemuda Olahraga dan Pariwisata harus bisa menjawab tantangan-tantangan tersebut 
dan dibutuhkannya partisipasi aktif serta kerjasama yang baik dengan berbagai pihak.  
Jika sudah ditemukan jawabannya maka apakah pemerintah, masyarakat dan 
pihak swasta dapat adaptif terhadap perubahan dalam pengolaan TWA Rimbo Panti. 
Dengan begitu jika terjadinya perubahan atau inovasi-inovasi baru serta segala bentuk 
kekurangan yang terjadi dilingkungan maka dibutuhkannya tata kelola pemerintah 
yang mampu beradaptasi dan mampu memecahkan permasalahan yang terjadi di 
lingkungan tersebut.  
a. Pengelolaan Objek Wisata 
Pengelolaan adalah terdapatnya suatu proses, cara dan perbuatan dalam mengelola 
atau proses dimana melakukan suatu kegiatan pengaturan dan pengurusan dengan 
memberikan arahan untuk sama-sama mewujudkan keinginan yang telah ditentukan 
(Arikunto, 2011). Terdapat banyak pengertian mengenai pengelolaan dimana adanya 
pengertian bahwa terdapat tahapan usaha yang dilakukan dalam mewujudkan 
tujuannya, jadi supaya tujuannya tersebut tercapai maka diberikanlah fasilitas yang 




 Menurut Nugroho (2003) pengelolaan adalah terdapat proses menugurus dan 
menangani suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan. Menurut (Sulaiman, 2000) 
pengelolaan sama artinya dengan mengurus atau memberikan pembaharuan yaitu 
melakukan usaha-usaha yang cocok untuk menjawab segala kebutuhan agar lebih baik. 
Menurut (Terry, 2012) bahwa pengelolaan sama artinya dengan manajemen yaitu 
adanya suatu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan yang 
dilakukan dan memaksimalkan ilmu yang ada bertujuan untuk dapat menyelesaikan 
tujuan yang sudah dirancang sebelumnya. 
Beberapa definisi pengelolaan diatas maka pengertiannya adalah tahapan proses 
yang didalamnya terdapat rangkaian kegiatan kerja yang nantinya akan dilakukan oleh 
individu ataupun kelompok. Pengelolaan akan berjalan jika adanya rancangan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, implementasi dan yang terakhir yaitu 
pengontrolan agar terwujudnya pengelolaan yang diinginkan. Objek yaitu sebuah 
konsep dimana terdapatnya keadaan, perilaku atau identitas suatu benda, tempat, 
manusia dan lainnya untuk dijadikan sebagai sasaran untuk diteliti ataupun tempat yang 
akan dikunjungi oleh wisatawan.  
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan pengelolaan objek 
wisata adalah kegiatan memanajemen suatu rencana yang tujuannya dari beberapa 
target yang sudah ditentukan dapat tercapai. Hal itu juga tidak terlepas dari 
memfasilitasi tempat untuk dikunjungi oleh individu ataupun kelompok dalam rangka 





1.5 Defenisi Operasional 
 
Penelitian mengenai Adaptive governance Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata bisa dilihat melalui beberapa indikator sebagai petunjuk pelaksanaan 
penelitian diantaranya:  
1. Adaptive governance dan Capacity Building dalam Pengelolaan TWA Rimbo Panti: 
    a.  Pengembangan Sumber Daya Manusia  
    b.  Penguatan Organisasi  
    c.  Pembaharuan Institusional Pemerintah  
2. Pengelolaan Taman Wisata dalam Pengelolaan TWA Rimbo Panti: 
a. Pembangunan Versus Konservasi 
b. PenawaranVersus Permintaan 
c. Keuntungan Versus biaya 


































Gambar 1.1 Kerangka Berfikir  




1. Peraturan Pemerintah no 18 Tahun 1994 tentang Pengusahaan Pariwisata 
Alam di Zona Pemanfaatan Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan 
Taman Wisata Alam. 
2. Menteri Pertanian RI no 348 tahun 1979 bahwa TWA Rimbo Panti 





Indikator Adaptive Governance dan 
Capacity Building oleh Grindle : 
    a. Pengembangan Sumber Daya 
Manusia  
    b.  Penguatan Organisasi 




Taman Wisata oleh 











 Identifikasi penurunan angka kunjungan 
wisatawan 





1.6 Metode Penelitian 
 
 a. Jenis Penelitian  
Pada penelitian tentang Adaptive governance dalam pengelolaan objek taman 
wisata alam rimbo panti Kabupaten Pasaman, penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif dimana jenis penelitian ini diperoleh dari apa yang disampaikan oleh objek 
yang ada didalam lingkupnya dan disertai pertanyaan yang mengarah kepada topik 
yang ingin diteliti. 
Menurut John W Creswell (2016) dan nantinya penelitian ini bersifat deskriptif, 
dimana penelitian ini akan menggambarkan hasil yang ditemukan dilapangan dan akan 
menjawab beberapa permasalahan yang ada dilapangan. Penelitian ini memberikan 
gambaran terhadap beberapa permasalahan sosial ataupun alam secara fakta yang 
bersifat nyata dan tepat. Menurut Darwiyanta dalam (Hamsinah, 2005) nantinya dapat 
menggambarkan apa yang ditemukan saat diteliti dilapangan tanpa dibandingkan 
dengan yang lain. 
b. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian berlokasi di Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 






c. Unit Analisis Data 
Hal yang dijadikan topik untuk di analisa adalah pengelolaan Objek Taman Wisata 




Unit Analisis Penelitian 
 
No. Narasumber (Jabatan) Data yang diminta 
Nama 
Narasumber 
1.  Ketua Bidang Pariwisata 
Kabupaten Pasaman  
1. Adaptive Governance 
dalam pengelolaan 
Objek Taman Wisata 
Alam Rimbo Panti 
2. Bagaimana kebijakan 
pengelolaan TWA 
Rimbo Panti 
3. Bagaimana promosi 
pariwisata dilakukan di 
kabupaten Pasaman 





5. Kegiatan seperti apa 
untuk meningkatkan 
sumber daya manusia 
,pengetahuan 
masyarakat, pegwai  
Ahmad 
Bukhari,SH 
2. Kasi Bidang Pariwisata 
Kabupaten Pasaman 
Pendapat terkait tentang 
promosi pariwisata  
Mon Herlina, 
SST.Par 
3. Staf Lapangan di Objek 
Taman Wisata Alam 
(TWA) Rimbo Panti  
Data terkait kepuasan 
pegunjung dan data 
kunjungan wisatawan ke 









5. Wali Nagari Koordinasi seperti apa 







  (Sumber: tabel diolah peneliti) 
d. Sumber data 
Selama proses pengerjaan skripsi penulis menggunakan sumber data yaitu data primer 
dan sekunder.  
1). Data Primer 
 Peneliti memperoleh data primer melalui pertemuan dengan objek dan subjek 
yang akan diteliti, untuk memperoleh data tersebut penulis melakukan wawancara, 
observasi dengan objek dan subjek yang ingin kita teliti. Keterangan dan jawaban 
terhadap permasalahan yang diteliti diperoleh melalui hasil wawancara dengan 
narasumber utama adalah bapak Ahmad Bukhari,SH, Ibuk Mon Herlina, SST.Par, 
Bapak Tommi Yulio, Ibuk Aulia Annisa dan Ibuk Ani. 
2). Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa dokumen, laporan 
atau arsip yang berkaitan dengan kegiatan dinas yang diteliti, pembahasan Undang-
Undang, Peraturan Pemerintah dan dibantu dengan literatur jurnal-jurnal penelitian, 
buku, berita mengenai tempat lokasi penelitian, artikel, media elektronik yang memiliki 




pengelolaan taman wisata alam rimbo panti. Semua data sekunder dapat diperoleh dari 
beberapa literatur, kajian kepustakaan, melalui media elektronik dan memperoleh data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber. Data sekunder juga sangat 
membantu dalam memberikan data dan informasi pada kajian penelitian terutama 
tentang Adaptive Governance dalam pengelolaan taman wisata alam rimbo panti 
Kabupaten Pasaman. Sumber infromasi dan data yang dalam proses penelitian ini 
berasal dari : 
1) Buku Pelajaran (online), Good Governance dalam pengelolaan permasalahan 
lingkungan oleh Lilin Budiati, Pengantar Ilmu Pariwisata oleh I Gde Pitana, 
Metodologi Penelitian oleh Matthew B. Miles dan Prinsip-Prinsip Manajemen oleh 
Terry.  
2) Jurnal Adaptive Governance dan Pengelolaan Taman Wisata, Jurnal Pengelolaan 
Objek Wisata, Pemberdayaan Masyarakat, Tata Kelola Pariwisata, Perencanaan dan 
pengembangan sumberdaya, Pengembangan Komunitas berbasis adaptive governance, 
Jurnal metode penelitian, Kapasitas adaptif, Pembentukan Kelompok Sadar Wisata. 
3) Berita Online, Kerusakan Fasilitas di TWA Rimbo Panti, Kondisi Objek Wisata 
Rimbo Panti.  




Menurut Creswell pengumpulan data adalah suatu kegiatan pengambilan informasi 
yang diperoleh peneliti kepada objek yang diteliti. Mengumpulkan data dalam 
penelitian kualitatif yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi:    
1). Wawancara 
Wawancara adalah bentuk aktivitas yang didalamnya melakukan percakapan 
dan tanya jawab dilakukan secara tatap muka dengan informan yang bersangkutan. 
Pada aktivitas ini peneliti juga dapat memanfaatkan alat telekomunikasi untuk 
merekam pembicaraan selama proses wawancara untuk mendapatkan data dan bukti 
yang valid, serta data lengkap sesuai fakta yang terjadi dilapangan dan pastinya hal 
tersebut berkaitan dengan menjawab permasalahan mengenai penelitian ini (John W 
Creswell, 2016). Dalam konteks penelitian ini peneliti melakukan beberapa wawancara 
dengan pihak dinas  untuk memperoleh data peelitian diantaranya dengan Ketua 
Bidang Pariwisata, Kasi Bidang Promosi Pariwisata, Wali Nagari Kecamatan Panti dan 
Staf. 
2). Observasi 
Peneliti melakukan observasi langsung dengan berkunjung ke Taman Wisata 
Alam Rimbo Panti yang termasuk dalam sampel penelitian. Peneliti melakukan 
observasi pada sarana dan prasarana, aksesibilitas, kebersihan di TWA Rimbo Panti. 
Peneliti juga terlibat dalam kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis yang dilakukan 
oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam mengembangkan sumber daya 




peneliti lakukan bisa memperhatikan kondisi pengelolaan TWA Rimbo Panti 
dilapangan.  
3). Dokumentasi  
Dokumentasi selama berjalannya penelitian bertujuan untuk membuktikan 
bahwa peneliti melakukan kegiatan observasi ke lapangan, melakukan kegiatan 
wawancara sehingga pada proses penelitian tidak dikatakan manipulatif dan data yang 
diperoleh juga lebih akurat. Dokumentasi yang dimaksud yaitu dilaksanakan dengan 
cara mengambil berupa foto-foto fasilitas saran dan prasarana yang ditemukan di TWA 
Rimbo Panti, surat-surat yang berkaitan dengan topik permasalan, atau rekaman 
pembicaraan saat dilakukan wawancara bersama informan terkait tentang Adaptive 
Governance pengelolaan taman wisata. 
f. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menafsirkan 
data yang ditemukan di lapangan dan ditemukan selama proses penelitian. Proses 
analisis data akan terus berlanjut sesuai dengan tahapannya dari awal penelitian sampai 
pada penyusunan laporan akhir penelitian (Matthew B. Miles, 1999). Oleh karena itu, 
analisis data yang digunakan adalah : 
1) Reduksi Data : kegiatan merangkum, menseleksi data yang diperoleh pada saat 
penelitian. Seleksi bertujuan untuk memilah data yang penting dalam menjawab 




proses ini peneliti akan memilah mana data yang valid dengan yang tidak valid, hal ini 
berpengaruh kepada tahapan terakhir yaitu menarik kesimpulan. 
2) Penyajian Data : Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan kualitatif 
deskriptif, data yang diperoleh di lapangan dan sudah direduksi penyajian datanya akan 
dibuat teks naratif untuk menjelaskannya. Pada tahapan ini akan memudahkan peneliti 
dalam memperoleh kesimpulan. 
3) Penarikan Kesimpulan : tahapan akhir yaitu menarik kesimpulan, tahapan ini akan 
dilakukan dengan cara menyusun data yang sudah disajikan dan sudah disusun sesuai 
dengan urutan sistematika dalam penulisan laporan, kesimpulan yang akan diisi 
dilaporan yaitu hasil dari argumentasi yang peneliti temukan di lokasi penelitian. 
 
 
